BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah upaya sadar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan
dan tidak dapat dilepaskan dari proses kehidupan manusia. Karena dengan adanya
pendidikan manusia dapat belajar dan berkembang menjadi pribadi yang lebih
berkualitas yang dapat meningkatkan harkat dan martabat diri. Berdasarkan UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3
dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Tujuan pendidikan nasional tersebut terintegrasi dalam mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh siswa. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika.
Matematika penuh dengan konsep dan prinsip dimana dalam menyelesaikannya
diperlukan kemampuan untuk memahami dan kemudiaan mengkontruksikan dalam
bentuk ide-ide matematika dan menyelesaikan ide tersebut sesuai dengan konsep

dan prinsip matematika. Menurut BSNP, matematika merupakan ilmu universal

2 Made Pidarta, Landasan Pendidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 14



yang memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin. Hal ini dapat dilihat dengan
ditetapkannya matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib dalam setiap
Ujian Akhir Nasional (UAN) dalam setiap jenjang pendidikan. * Selain itu
matematika juga sangat berpengaruh dalam perkembangan pengetahuan dan
teknologi.

Matematika mengandung arti belajar (berpikir), karena metematika terbentuk
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran. Oleh karenanya matematika sangat berperan dalam segala bidang
kehidupan manusia, sehingga wajar adanya pembelajaran matematika agar siswa
dapat memahami matematika secara utuh. Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua siswa mulai sekolah dasar untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Hal ini dilakukan guna memberikan penekanan pada penataan nalar
dan pembentukan sikap siswa pada ketrampilan dalam penerapannya di kehidupan
sehari-hari.*

Tujuan umum pembelajaran matematika menurut Curriculum and Evaluation
Standards for School Mathematics dari NCTM vyaitu: (1) siswa belajar menghargai
matematika, (2) siswa membangun kepercayaan diri terhadap kemampuan
matematika mereka, (3) siswa menjadi pemecah masalah, (4) siswa belajar

berkomunikasi secara matematis, (5) siswa belajar bernalar matematis. °
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2016), hal. 1
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, kemampuan penalaran
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran matematika. Karena penalaran juga merupakan salah satu standar
kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika dan dalam
menyelesaikan masalah.

Salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran matematika adalah mengajarkan
kepada siswa tentang penalaran. Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Rohmad
yang menambahkan bila kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada siswa,
maka bagi siswa matematika hanya akan menjadi materi yang mengikuti
serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya.®
Merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan lagi, dimana materi matematika
dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar dari
materi matematika.

Keraf menjelaskan istilah penalaran (reasoning) sebagai proses berpikir yang
berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan.” Menurut Sudarminta, penalaran
sendiri merupakan kegiatan pikiran untuk menarik kesimpulan dari premis-premis
yang sebelumnya sudah diketahui. ® Dengan demikian penalaran merupakan
kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat
suatu pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan
sebelumnya. Pentingnya kemampuan penalaran matematis juga dikemukakan oleh

Suryadi bahwa pembelajaran yang menekankan pada aktivitas penalaran dan
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pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan pencapaian prestasi siswa yang
tinggi.®

Meskipun penalaran matematis merupakan aspek penting, tetapi masih banyak
siswa yang lemah dalam hal penalaran matematis. Kelemahan kemampuan
penalaran matematis siswa dapat dilihat dari survei PISA pada tahun 2018,
Indonesia menduduki peringkat 7 terbawah dari 79 peserta dengan memperoleh
skor 379, dimana rata-rata skor prestasi siswa di Indonesia belum mencapai skor
rata-rata internasional .*®

Ini berarti kemampuan penalaran siswa Indonesia berdasarkan survei PISA
masih berada di bawah siswa dari negara-negara lain. Begitu pula berdasarkan data
dari Trends in Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015,
kemampuan rata-rata siswa Indonesia mendapat peringkat 46 dari 51 negara dengan
skor 397.1 Hal ini berarti kemampuan penalaran matematika masih tertinggal jauh.
Dengan demikian, dari hasil PISA dan TIMSS dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia masih kurang.

Sebagian besar materi yang terdapat dalam pembelajaran matematika
membutuhkan penalaran  dalam menyelesaikan soal-soal yang termuat di
dalamnya. Jika dilihat dalam pembelajaran matematika, materi yang sesuai dengan
hal tersebut ada pada materi SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) yang

diajarkan pada jenjang pendidikan tingkat SMA/SMK sederajat. Hal tersebut sesuai
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karena dalam menyelesaikan soal tersebut diperlukan penalaran dan ketelitian yang
mendalam dari siswa itu sendiri.

Berdasarkan pengalaman saat melaksanakan Magang di SMKN 1 Boyolangu
pada bulan September sampai Oktober 2019, kemampuan penalaran matematis
siswa masih tergolong kurang. Terutama dalam meyelesaiakan permasalahan pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV), dimana banyak siswa yang
belum memenuhi indikator dari penalaran matematis salah satunya ialah siswa
cenderung tidak menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Adapun penelitian tentang penalaran sebelumnya juga pernah diteliti oleh
Rahma Dwi Andini tentang kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan
gender dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme For International Sudent
Assesment). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa laki-laki lebih baik dibandingkan siswa perempuan dalam
menyelesaikan masalah PISA. Selain itu Alifa Muhandis Sholiha Afif juga pernah
melakukan penelitian tentang Analisis kemampuan penalaran matematis ditinjau
dari gaya belajar siswa dalam problem based learning (PBL). Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan penalaran matematis yang
signifikan pada siswa baik siswa yang memiliki gaya belajar auditorial, visual
maupun Kinestetik setelah dilaksanakannya PBL.

Sejalan dengan pentingnya kemampuan penalaran matematis, maka
kemampuan penalaran matematis siswa perlu ditingkatkan. Agar dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, guru perlu mengetahui

faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan penalaran siswa agar



dapat mengatasinya sesuai masalah yang ada. Kurangnya kemampuan penalaran
matematis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti karakteristik belajar,
kurangnya rasa percaya diri, lingkungan, serta kurangnya perhatian orang tua.?
Selain itu, ketidaksesuain cara belajar juga menjadi faktor dalam hal tersebut. Cara
belajar seseorang harus disesuikan dengan gaya belajarnya dalam memahami suatu
pelajaran dalam hal ini matematika. Gaya belajar adalah cara seseorang merasa
mudah, nyaman, dan aman saat belajar, baik dari sisi waktu maupun secara indra.*3

Pada dasarnya karakter siswa yang satu berbeda dengan siswa yang lainnya
dan kemampuan tiap anak dalam pelajaran berbeda-beda pula. Kemampuan siswa
untuk memahami dan menyerap informasi atau pelajaran sudah pasti berbeda
tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Setiap siswa
tidak hanya belajar dengan kecepatan berbeda tetapi juga memproses informasi
dengan cara berbeda. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda
untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Karena
perbedaan individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran yaitu
dengan memperhatikan gaya belajar siswa dengan cara pengelompokan
berdasarkan gaya belajar. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat
membantu siswa belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa sehingga
prestasi belajar siswa dapat tumbuh dengan baik melalui pembelajaran yang

sesuai.
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Dengan adanya pemahaman awal mengenai gaya belajar, siswa yang memiliki
kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran dapat diminimalkan dan kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan. Menurut Deporter & Henacky, gaya belajar
terbagi menjadi tiga jenis. Ketiga jenis tersebut ialah gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar tersebut dibedakan berdasarkan
kecenderungan mereka memahami dan menangkap informasi lebih mudah

menggunakan penglihatan, pendengaran, atau melakukan sendiri.*®

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka fokus

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar
auditorial dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel
(SPLTV)?

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar visual
dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV)?

3. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar
kinestetik dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel

(SPLTV)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

15 alifa Muhandis Sholiha Afif, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis..., hal. 329



1.

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar
auditorial dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel
(SPLTV).

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar
visual dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel
(SPLTV).

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar
kinestetik dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel

(SPLTV)

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran

terhadap upaya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan

gaya belajar siswa.

2. Secara Praktis

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai pengalaman dalam melaksanakan tugas
pembelajaran di sekolah yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengajar
serta mengembangkan pembelajaran.

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi atau masukan tentang model pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai alternatif dalam mengajar dalam rangka upaya peningkatan kemampuan

penalaran matematis siswa dengan gaya belajar siswa yang berbeda.



c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah

guna meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari salah pengertian serta
memberikan batas ruang lingkup penelitian. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan
penegasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Secara Konseptual
a. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan yang dimiliki
seseorang untuk melakukan sesuatu dimana hal tersebut selanjutnya dikembangkan
dengan adanya pengaruh dari lingkungan.*® Menurut Keraf, penalaran (reasoning)
merupakan proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau
evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan.*’
b. Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) adalah persamaan linear
dengan tiga variabel yang mempunyai bentuk umum ax + by + cz = d dengan

a, b, ¢ dan d adalah bilangan real dimana a, b, c # 0.8

16 Defi Puspita Sari, Kemampuan Penalaran Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Siswa Kelass XI MAN 2 Tulungagung Pada Materi Progam Linear Tahun Ajaran 2017/2018,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 17
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c. Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan
berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Dalam penelitian ini gaya
belajar yang dibahas adalah gaya belajar berdasarkan cara menerima informasi
dengan mudah yang digolongkan Deporter dan Henacky menjadi tiga tipe gaya
belajar yaitu gaya belajar tipe visual, tipe auditorial, dan tipe kinestetik.°
2. Secara Operasional
a. Kemampuan Penalaran Matematis

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk
menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan yang kebenarannya telah
dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya, yang dikaitkan dengan materi
matematika khususnya dalam materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
(SPLTV) kelas X.

b. Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) terdiri dari tiga atau lebih
persamaan linier dengan tiga variabel yang masing-masing variabelnya berderajat
satu, dimana keduanya memiliki satu penyelesaian. Untuk menyelesaikannya dapat
dilakukan dengan memilih salah satu cara dari empat metode yang ada, yaitu
dengan subtitusi, eliminasi, campuran (subtitusi dan eliminasi), dan determinan.

c. Gaya Belajar

Kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis berdasarkan dengan gaya

belajar mereka yang di golongkan dalam tiga tipe, yaitu gaya belajar auditorial,

gaya belajar visual, dan gaya belajar kinestetik.

19 Alifa Muhandis Sholiha Afif, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis..., hal. 329
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal, bagian inti, dan
bagian akhir.
1. Bagian awal

Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian tulisan,
motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, dan halaman abstrak.
2. Bagian inti

Bagian inti skripsi ini terdiri dari BAB |, BAB I, BAB |1, BAB 1V, BAB V,
dan BAB VI, adapun penjelasannya sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

BAB ini terdiri dari (a) konteks penelitian, (b) fokus penelitian, (¢) tujuan
penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) penegasan istilah, dan (f) sistematika
penulisan skripsi.
BAB Il Kajian Pustaka

BAB ini terdiri dari pembahasan tentang (a) pembelajaran matematika: (1)
definisi belajar, (2) teori belajar, (3) hakikat pembelajaran matematika, (b)
kemampuan penalaran matematis: (1) pengertian penalaran, (2) kemampuan
penalaran matematis, (3) indikator kemampuan penalaran siswa pada SPLTV, (c)
materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV), (d) gaya belajar , (¢) kajian

penelitian terdahulu, (f) paradigma penelitian.
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BAB Il Metode Penelitian

BAB ini terdiri dari (a) rancangan penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi
penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknis analisis data,
(9) pengecekan keabsahan data, (h) tahapan-tahapan penelitian.
BAB 1V Hasil Penelitian

BAB ini terdiri dari deskripsi pelaksanaan penelitian (tahap pra lapangan, tahap
perencanaan, dan tahap lapangan), penyajian data: (1) identifikasi kemampuan
penalaran matematis siswa pada menyelesaikan masalah SPLTV ditinjau dari gaya
belajar auditorial (2) identifikasi kemampuan penalaran matematis siswa pada
menyelesaikan masalah SPLTV ditinjau dari gaya belajar visual (3) identifikasi
kemampuan penalaran matematis siswa pada menyelesaikan masalah SPLTV
ditinjau dari gaya belajar kinestetik, temuan penelitian.
BAB V Pembahasan

BAB ini terdiri dari (a) kemampuan penalaran matematis siswa pada
menyelesaikan masalah spltv ditinjau dari gaya belajar auditorial (b) kemampuan
penalaran matematis siswa pada menyelesaikan masalah spltv ditinjau dari gaya
belajar visual (c) kemampuan penalaran matematis siswa pada menyelesaikan
masalah spltv ditinjau dari gaya belajar kinestetik.
BAB VI Penutup

BAB ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir

Bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



